BAB V

PENUTUP

Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis akan menyampaikan
beberapa kesimpulan yang penulis dapatkan dari analisis terhadap data
penelitian. di samping itu penulis juga kan menyampaikan beberapa
saran yang di harapkan bermanfaat, khususnya pada jama’ah Darul
Muslihin guna meningkatkan kegiatan dzikir yang terlepas dari
kepentingan apapun, umumnya juga kepada seluruh lapisan

masyarakat agar lebih kritis di dalam fenomena yang nampak.
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari penelitian yang penulis lakukan maka di
dapatkan jawaban dari apa yang menjadi pokok masalah yang

peneliti ingin ungkapkan.

1. Kegiatan dzikir bersama selalu di adakan setiap hari
jum’at malam, terlepas dari ketika memiliki hajat
khusus seperti ketika waktu memberikan pengobatan,
memberi pagar rumah, dan acara-acara lain yang

diperlukan.

Dalam mengikuti dzikir surat al-Fatihah,

jama’ah memiliki motif yang cukup beragam antara
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lain, bagaimana menambah kekuatan batin dan hal-hal
yang ber-sifat kegaiban, peningkatan kehidupan
duniawi, sebagai sarana terapi dan pengobatan,
sebagai sarana penyucian dan perbaikan diri dengan
berkumpul dengan orang-orang sholeh, dan sebagai
sarana dan upaya untuk mendekatkan diri kepada
Allah,.

Dari pelaksanaan dzikir jama’ah Darul Muslihin dapat
memberikan pengalaman keagamaan kepada para
jama’ahnya dan membentuk prilaku keagamaan
jama’ahnya untuk selalu mengingat Allah, dan
mencintai Rasulullah. Prilaku tersebut antara lain;
kesadaran taubat, mujahadah, muragabah, kesadaran
tuma’ninah, istikomah, perasaan takut (khauwf) dan

harapan (raja’), ijtihad.

Selain hal tersebut jama’ah juga sering
mendapatkan  pengalaman  keagamaan  berupa
tersingkapnya hal-hal kegaiban, diantaranya yaitu;
bertemu dengan Rasulullah, menyaksikah bagaimana
terbentuknya tatasurya, terbukanya mata hati yaitu
dengan bisa melihat mahluk atau benda-benda gaib,
merasakan ketenangan dan ketentraman di dalam

hidup, sering terhindar dari kecelakaan padahal jika
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difikirkan secara rasional hal itu tidak di mungkinkan,
merasakan sensasi dingin di kepala dan tubuh terasa
sangat ringan, bisa mengandalikan kelebihannya yang
semula indigo dan tidak bisa di kontrol setelah
mengikuti dzikir menjadi bisa mengnontrolnya,
terbebas dari gangguan jin yang sensasinya bisa di
rasakan setelah berdzikir, dapat melihat dan
mengontrol aura dalam  diri, bertambahnya

pemahaman tentang hidup.

B. Saran-saran

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan
kepada jama’ah Darul Muslihin, Maka dapat di berikan

beberapa saran sebagai berikut;

1. Bagi kalangan akademik umumnya, dan kususnya
yang berlatar belakang agama, diperlukan penelitian
lebih lanjut mengenai sejarah dan silsilah Dzikir al-
Fatihah yang dilakukan jama’ah Darul Muslihin,
karena hasil penelitian ini sangat memiliki arti
penting bagi bukti-bukti lebih kuat mengenai proses
masuknya islam ke indonesia, dan menjadi bukti

keberagaman praktik dzikir kepada Allah.
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2. Bagi kalangan akademik, mengkaji tentang dasar
hukum yang di gunakan sandaran dalam majlis Darul
Muslihin  dan mengkaji perkembangan akhlak
jama’ahnya setelah mengistikomahkan dzikir surat al-
Fatihah. Dalam hal ini akan mampu menambah
khasanah pengetahuan tentang perkembangan ilmu

tasawuf

3. Bagi jama’ah Darul Muslihin, agar jangan menjadikan
dzikir  surat al-Fatihah berada pada jalur
kesakralannya (mistik) yang semestinya sebagai jalan

ampuh untuk mencari ridho Allah.

4. Bagi Majlis Darul Muslihin, agar mengorganisasikan
dan membuat pembukuan yang semestinya berkenaan
dengan majlis, hal itu demi kelancaran segala
kegiatannya, dan sebagai pertanggung jawaban di
masyarakat tentang adanya kegiatan majlis Darul
Muslihin.



